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INTISARI 

 

Target utama infeksi COVID-19 adalah saluran pernafasan dan dapat menyebabkan 

pneumonia dan berakibat kematian. Di sisi lain, kebersihan rongga mulut yang buruk dan penyakit 

periodontal dapat menyebabkan timbulkan beberapa penyakit sistemik, seperti pneumonia.  

Beberapa studi menunjukkan bahwa pada separuh dari pasien COVID-19 yang parah dan 

mengalami kematian ditemukan superinfeksi bakteri periodontopatogen yang diperkuat dengan 

ditemukannya bakteri tersebut di cairan bronkoalveolar pasien. Tujuan dari penulisan narrative 

review ini adalah untuk mengkaji hubungan pneumonia pada penyakit periodontal dengan COVID-

19.  

Penulisan narrative review ini menggunakan literatur yang relevan dengan melakukan 

pencarian artikel dari database di Pubmed, Google Scholar, ScienceDirect, Scopus, dan Clinicalkey 

dengan menggunakan kata kunci Periodontal Diseases, COVID-19, SARS-CoV-2, Oral Hygiene,  

Oral Health, Pneumonia, dan Severity baik dalam bahasa Inggris atau bahasa Indonesia yang 

dikombinasikan menggunakan boolean operator AND dan OR. Sebanyak 200.667 literatur dari 

database yang digunakan, kemudian literatur yang dihasilkan diseleksi dengan kriteria inklusi,  

kriteria eksklusi, dan duplikasi sehingga terdapat sebanyak 48 literatur yang akan digunakan.  

Mikroorganisme patogen yang ada di rongga mulut termasuk periodontopatogen sebagai agen 

penyebab penyakit periodontal dapat teraspirasi masuk ke dalam paru-paru yang dapat menjadi 

faktor risiko terjadinya pneumonia dan kemarahan COVID-19. Efek sistemik dari periodontitis 

yang diikuti oleh infeksi SARS-CoV-2 dapat memicu respon imun proinflamasi secara berlebihan 

berupa badai sitokin. Produksi sitokin secara berlebihan ini menimbulkan ARDS yang bisa 

memperparah dan menyebabkan kematian pada COVID-19. Keterkaitan bakteri periodontopatik 

dengan SARS-CoV-2 dapat memicu superinfeksi sekunder yang dapat menurunkan sistem imun 

tubuh dan dapat meningkatkan virulensi SARS-CoV-2. Menjaga kebersihan gigi dan mulut yang 

baik dapat mencegah terjadinya keparahan pada COVID-19 dan mengurangi potensi superinfeksi 

sekunder serta mengurangi potensi terjadinya infeksi rongga mulut serta mengurangi risiko 

pneumonia dan ARDS serta mencegah terjadinya badai sitokin.  

 

Kata kunci: Periodontal Diseases, COVID-19, SARS-CoV-2, Oral Hygiene, Oral Health,  

Pneumonia, Severity. 
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